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Riwayat Artikel ABSTRACT

Diterima This article aims to describe the semantic meaning of the socio-economic context of
Juli 2025 the short story "Hawa Panas" by Silverster Petara Hurit. The method used is a
Revisi qualitative descriptive method. The study was conducted using a lexical and
September 2025 contextual semantic approach. The results of the study of the Semantic Meaning of
Terbit the Socio-Economic Context of the Short Story "Hawa Panas" by Silverster Petara
November 2025 Hurit, as follows (1) the semantic meaning of the context of economic monopoly, the

existence of monopoly and collusion, and local oligarchy, (2) the semantic meaning
of the context of unfulfilled political promises, the existence of political manipulation,
and empty promise politics, (3) the semantic meaning of the context of power
Keywords: ambition, the existence of gender inequality and exploitation of the power system,
meaning, semantics, the existence of a gap between the elite and the common people, and (4) the
social, economy, short story. semantic meaning of the context of market manipulation, the existence of actions to
suppress market prices, hidden loan sharks, and misleading credit systems.
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PENDAHULUAN
Karya sastra sering kali menjadi cerminan kondisi
sosial dan ekonomi masyarakat pada suatu periode
tertentu. Melalui karya sastra, penulis dapat me-
nyampaikan kritik, pandangan, dan refleksi terhadap
fenomena sosial dan ekonomi yang terjadi di sekitar-
nya. Salah satu pendekatan yang digunakan untuk
memahami makna mendalam dalam karya sastra
adalah analisis semantik, yang fokus pada studi makna
kata, frasa, dan kalimat dalam konteks tertentu.
Berkaitan dengan fenomena sosial, (Keban,
2025), (Wissang, 2025), (Wissang, 2024) menjelas-
kan bahwa karya sastra memiliki peran penting seba-
gai wadah berpikir kritis terhadap situasi dan realitas
kehidupan, serta sebagai media pembelajaran nilai-
nilai sosial, budaya, dan pendidikan. Selain itu,
menurut Sastra juga menjadi sarana pewarisan
budaya, pelestarian bahasa, dan pencermatan nilai-
nilai sosial yang berkembang di masyarakat. Penje-
lasan ini memiliki keterkaitan erat dengan penelitian
ini dengan permasalahan yang diangkat bagaimana-
kah makna semantik konteks sosial-ekonomi dalam
cerpen “Hawa Panas” karya Silverster Petara Hurit?
Melalui pendekatan semantik, makna seman-
tik yang tersirat dalam pilihan kata, frasa, kalimat se-
bagai simbol-simbol naratif dapat diungkap untuk
memahami bagaimana teks cerpen itu mencermin-
kan ketegangan sosial, tekanan ekonomi, serta ke-
timpangan yang dialami oleh tokoh-tokohnya. Cer-
pen ini menjadi representasi dari realitas sosial eko-
nomi masyarakat yang hidup dalam keterbatasan
dan ketidakadilan, sekaligus menjadi media kritik
terhadap kondisi tersebut. Oleh karena itu, pemak-
naan semantik terhadap cerpen seperti dalam frasa
“Hawa Panas” tidak hanya memperkaya interpretasi
teks, tetapi juga menumbuhkan kesadaran kritis ter-
hadap persoalan sosial ekonomi yang dapat dikaji
melalui kekuatan bahasa dan narasi sastra.
(Wissang, 2025), (Asmari, 2021) menjelaskan
bahwa sastra terlebih karya sastra merupakan karya
seni yang menggunakan bahasa dan kata-kata untuk
menyajikan cerita, gagasan, dan emosi. Karya sastra
muncul sebagai hasil inspirasi manusia dari dayaima-
jinasi yang luar biasa. Pengarang memiliki kebebasan
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kreatif untuk menciptakan dunia dan karakter-karak-
ter yang mereka inginkan, meskipun sering kali karya
sastra tersebut masih terkait dengan realitas sosial.

Karya-karya sastra dapat dikaji berdasarkan
berbagai disiplin ilmu, seperti kajian semantik. Anali-
sis semantik dalam karya sastra memungkinkan pe-
neliti untuk mengungkap makna leksikal dan kon-
tekstual yang mungkin tidak tampak secara langsung,
tetapi tergambar dalam kata-kata, frasa, atau kalimat.
Kajian terhadap makna semantik dalam karya sastra,
seperti pernah dilakukan oleh (Firmansyah, 2024) me-
nganalisis “Makna Semantik Leksikal dalam Cerpen
"Koin Hitam" dan "Tukang Ramal" karya Agus Noor.
Hasil penelitian ditemukan makna semantik yang ber-
kaitan dengan aspek kebahasaan dan simbolisme
dalam cerpen tersebut.

Semantik merupakan ilmu yang mempelajari
makna kata, frasa, dan kalimat. Dalam konteks kajian
makna semantik dan konteks sosial-ekonomi, cerpen
“Hawa Panas” karya Silverster Petara Hurit dapat di-
analisis lebih mendalam dengan merujuk pada pan-
dangan bahwa bahasa bukan hanya sistem bunyi,
tetapi juga mencerminkan struktur sosial dan bu-
daya masyarakat. (Pande, 2021) menjelaskan bahwa
bahasa tidak hanya dipandang sebagai struktur saja,
tetapi juga dipandang sebagai sistem sosial, sistem
komunikasi, dan sebagai bagian dari kebudayaan
masyarakat tertentu. Pandangan ini sejalan dengan
penggunaan bahasa oleh tokoh Miten dalam cerpen,
yang memanfaatkan kekuatan retorika sebagai va-
riasi bahasa untuk memengaruhi, mengontrol, bah-
kan mengeksploitasi masyarakat demi kepentingan
pribadi dan kelompoknya. Lebih lanjut (Verhaar,
1999), (Pande, 2021) menegaskan bahwa variasi
bahasa dipengaruhi oleh faktor sosiokultural yang
mencerminkan perbedaan status sosial, kekuasaan,
dan ekonomi dalam masyarakat. Dalam cerpen ini,
dominasi Miten terhadap jalur distribusi hasil perta-
nian, sistem kredit, serta pemanfaatan simbol-sim-
bol adat dan agama menunjukkan bagaimana praktik
kekuasaan direpresentasikan melalui bahasa yang
manipulatif.

Menurut (Pande, 2021) fungsi bahasa repre-
sentasional digunakan untuk menyampaikan fakta
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dan realitas sosial. Ini terlihat dari penggambaran
kondisi masyarakat desa yang semakin terpinggirkan
secara ekonomi akibat praktik monopoli dan kolusi
oleh pemimpin desa, sebagaimana ditunjukkan me-
lalui narasi dan dialog dalam cerpen. Oleh karenaitu,
pendekatan fungsi bahasa dan makna semantik
sebagaimana diuraikan oleh (Pande , 2021) menjadi
sangat relevan dalam mengungkap bagaimana ba-
hasa dalam “Hawa Panas” menjadi alat penguasa
untuk menormalisasi ketimpangan dan ketidakadil-
an sosial ekonomi. (Ichiro, 1991) menjelaskan peran
penting semantik dalam linguistik, yakni menjelas-
kan bagaimana makna terbentuk dan disampaikan
melalui bahasa. Dalam konteks sastra, semantik
menganalisis bahasa yang digunakan penulis dalam
menyampaikan pesan-pesan tertentu, bahasa yang
indah, seni yang memiliki makna semantik leksikal,
kontekstual.

Menurut (Pramuniati, 2020), makna semantik
leksikal adalah makna yang sebenarnya yang terda-
pat pada lexeme, mencerminkan pengamatan manu-
sia melalui indera mereka. Sementara itu (Pande,
2021), (Verhaar, 1999) mendefinisikan semantik lek-
sikal sebagai cabang ilmu yang mempelajari makna
yang tersebar di berbagai level bahasa, mencakup
kata, frasa, klausa, kalimat, paragraf, dan wacana

Pendekatan semantik kontekstual juga digu-
nakan untuk memahami representasi konflik sosial
dalam karya sastra. (Anshory, 2020) dalam peneliti-
annya menganalisis konflik sosial dalam cerpen "Tepi
Shire" karya Tawakal M. Igbal. Hasil penelitian me-
nunjukkan adanya berbagai bentuk konflik sosial dan
makna yang terkandung di dalamnya. Cerpen “Hawa
Panas” karya Silvester Petara Hurint pernah diteliti
oleh (Kurniawan, 2023) dengan judul “Analisis Struk-
tural Cerpen Hawa Pans karya Silvester Petara
Hurint. Dalam konteks penelitian ini, cerpen "Hawa
Panas" karya Silvester Petara Hurit menggambarkan
ambisi seorang tokoh yang berusaha mengeruk
keuntungan pribadi, yang kemudian menciptakan
kondisi "panas" dan mendatangkan kesulitan di
desanya. Melalui analisis makna semantik, dapat
diidentifikasi makna leksikal serta kontekstual yang
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merepresentasikan kondisi sosial dan ekonomi mas-
yarakat.

Penelitian ini mengangkat masalah tentang
makna semantik konteks sosial ekonomi cerpen
“Hawa Panas” karya Silverster Petara Hurint yang
dianalisis melalui pendekatan semantik leksikal dan
kontekstual. Dengan demikian tujuan penelitian
untuk mendeskripsikan makna semantik konteks
sosial ekonomi cerpen “Hawa Panas” karya Silvester
Petara Hurit.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuali-
tatif. Metode deskriptif kualitatif merupakan pende-
katan penelitian yang digunakan untuk memahami
fenomena dalam konteks alami tanpa manipulasi
peneliti.

Sugiono (2025) menyatakan bahwa metode ini
meneliti objek dalam kondisi alamiah dimana pene-
liti sebagai instrumen kunci, dengan pengumpulan
data secara triangulasi. Analisis data bersifat induk-
tif, dan lebih menekankan makna daripada genera-
lisasi. Data penelitian diperoleh dari Cepern “Hawa
Panas” karya Silvester Petara Hurint berupa kata,
klausa, kalimat kutipan yang mengandung makna se-
mantik leksikal dan kontekstual. Data diperoleh de-
ngan teknik membaca, mencatat. Data diidentifikasi
dan dianalisis dengan menggunakan pendekatan se-
mantik leksikal yang mementingkan makna secara
utuh dan semantik kontekstual yang menekankan
pentingnya konteks dalam memahami makna teks.
Menurut (Musthafa, 2019) untuk mengungkap makna
suatu teks, diperlukan pendekatan kontekstual yang
lahir dari kajian semantik.

Dengan demikian menghasilkan pemahaman
yang komprehensif tentang fenomena yang diteliti.

PEMBAHASAN

Cerpen "Hawa Panas" diterbitkan di laman
(kompas.id) pada Desember 2022 karya Silvester
Petara Hurint, seorang penulis esai dan sastra asal
Flores Timur, Nusa Tenggara Timur. Cerpen ini meng-
gambarkan tentang dinamika sosial dan ekonomi
yang terjadi dalam kehidupan masyarakat. Judul
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"Hawa Panas" sendiri bermakna situasi yang penuh
ketegangan oleh berbagai tekanan hidup terlebih
ekonomi dan sosial masyarakat. Secara leksikal,
"Hawa Panas" merujuk pada kondisi alam dengan
suhu yang tinggi, yang berarti situasi penuh kete-
gangan, dan secara kontekstual menggambarkan
situasi sosial yang memanas akibat ambisi tokoh
utama, Miten yang selalu mengejar keuntungan pri-
badi dengan kendaraan jabatannya.

Makna semantik konteks sosial ekonomi
cerpen “Hawa Panas” karya Silverster Petara Hurint
yang selanjutnya disingkat CHW, dijelaskan seperti
berikut.

1. Makna semantik konteks monopoli ekonomi
dan kolusi

Situasi kehidupan masyarakat dapat saja me-
manas ketika tuntutan kehidupan yang kompleks tak
terelakan dibandingkan dengan pendapatan atau ke-
adaan ekonomi. Apalagi jika ada anggota masyarakat
yang suka monopoli, menguasai pasar dan meng-
anggap sesama sebagai lawan yang harus ditindas
dengan berbagai cara, seperti permainan harga,
karyawan hanya dari kalangan keluarga sehingga
yang lain digeser meski memiliki kemampuan untuk
mengelola, apalagi semua area pasar dikuasainya.
Situasi ini menimbulkan ketegangan atau ‘panas’,
seperti digambarkan dalam kutipan CHP

Kutipan pertama: "Seminggu setelah dilantik
menjadi kepala desa, ia merekrut sepupunya men-
jadi ketua Badan Usaha Milik Desa (Bumdes). Tiga
bulan kemudian ia mendepak bendahara desa dan
menggantinya dengan istri ketua tim suksesnya."
(CHP, Hurint, 2022).

Kutipan di atas menggambarkan sikap Miten
sebagai kepala desa yang kolusi yang terungkap da-
lam kalimat

“ia merekrut sepupunya menjadi ketua Badan
Usaha Milik Desa (Bumdes). ... la mendepak benda-
hara desa dan menggantinya dengan istri ketua tim
suksesnya,” (CHP, Hurit, 2022). Kedua kalimat ini
secara leksikal merupakan tindakan monopoli jabat-
an dan kolusi yang mementingkan apa yang menjadi
keinginannya dan kekuasaannya dengan tanpa
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memperhitungkan dampak yang terjadi dalam kehi-
dupan masyarakat. Makna leksikal dapat dijelaskan
bahwa kepala desa bertindak sewenang-wenang
untuk kepuasan keluarga dan mengambil untung
dari jabatannya. Secara kontekstual tindakan me-
manfaatkan jabatan untuk keluarga bermakna mau-
nopoli dan kolusi yang pasti menimbulkan ketegang-
an dalam hidup bermasyarakat.

Kutipan kedua, “Bermodal jabatan kepala
desa dan kongsi bisnis dengan Baba Cung, Kades
Miten tampil sebagai orang kuat baru” (CHP, Hurit,
2022). Kutipan ini secara leksikal menunjukkan relasi
antara kekuasaan politik dan kekuatan ekonomi.
Frasa “orang kuat baru” memuat makna semantik
kekuasaan absolut yang dibangun melalui kolusi
antara kepala desa dan pengusaha lokal. Secara
konstektual dalam konteks sosial-ekonomi, hal ini
menggambarkan terbentuknya oligarki lokal yang
merugikan masyarakat desa.

2. Makna semantik konteks janji politik tidak
dipenuhi

Kutipan memperlihatkan janji politik tidak di-
penuhi di mana Miten menggunakan retorika politik
untuk membangun citra pemimpin peduli, seperti
kutipan:

“Sungguh saya tidak tenang tidur, tak enak
makan melihat beratnya hidup saudara-saudari...”
(CHP, Hurit, 2022).

Kutipan ini memiliki makna semantik yang
berarti memiliki empatik dan komitmen sosial. Na-
mun, secara kontekstual, kutipan ini merupakan
bentuk manipulasi politik. Secara nyata setelah men-
jabat, Miten justru mengabaikan rakyat demi kepen-
tingan pribadi yang mengakibatkan kekecewaan dan
ketidakpercayaan masyarakat.

Kutipan, “Penggalan tersebut menjadi petun-
juk tentang bagaimana tabiat seorang Miten... meng-
obral janji manis di awal masa pencalonannya...”
(CHP, Hurit, 2022).

Kutipan ini mengandung makna semantik se-
cara leksikal merupakan ironi dan sindiran. Secara
kontekstual, mengkritik budaya politik janji kosong
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yang umum terjadi dalam praktik demokrasi elekto-
ral di Indonesia, termasuk pada level desa.

3. Makna semantik konteks ambisi kekuasaan

Kutipan yang menggambarkan ambisi kekua-
saan, “Miten semakin berkuasa dan terlibat dalam
politik lokal...” (CHP, Hurit, 2022). Secara leksikal,
kutipan ini menyoroti adanya ambisi kekuasaan. Se-
cara kontekstual memiliki makna adanya sikap men-
jadikan perempuan direduksi sebagai instrumen po-
litik hingga akhirnya terdapat ketimpangan gender
dan eksploitasi dalam sistem kekuasaan yang mem-
pengaruhi kehidupan sosial. Kutipan lain yang me-
nunjukkan ambisi kekuasaan

“Bermodal jabatan kepala desa... tanahnya
terus bertambah” (CHP, Hurit, 2022).

Secara semantik, kalimat ini mengandung ko-
notasi penghisapan sumber daya alam dengan me-
manfaatkan kekuasaan. Secara kontekstual, kutipan
ini menggambarkan ketimpangan kehidupan sosial-
ekonomi di mana kekuasaan menciptakan jurang
antara elite dan rakyat kecil.

4. Makna semantik konteks manipulasi pasar
Kutipan yang menunjukkan manipulasi pasar
“Kalau ada pesaing lain datang... mereka mem-

beli kopra dan mente... para pesaing mundur...” (CHP,

Hurit, 2022).

Secara semantik, kalimat ini menyingkap prak-
tik monopoli terselubung. Manipulasi pasar terjadi.
Secara kontekstual memperlihatkan ketimpangan
ekonomi akibat kontrol pasar yang dilakukan sendiri
elite desa yang dapat menyingkirkan kompetitor
yang datang untuk mengangkat derajat ekonomi
masyarakat dengan harga yang menjanjikan. Kutipan
ini memiliki makna semantik, yakni menekan harga
dan memaksimalkan keuntungan sendiri.

Kutipan lain yang menggambarkan manipulasi
pasar “Ketika sang kades merasa mereka tidak lagi
mampu mengembalikannya... ia meminta tanah...”
(CHP, Hurit, 2022). Secara semantik kalimat ini me-
nyiratkan manipulasi, eksploitasi terselubung. Secara
kontekstual merupakan praktik rentenir terselubung
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yang melegalkan perampasan aset warga melalui sis-
tem kredit yang menyesatkan.

SIMPULAN

Hasil penelitian tentang Makna Semantik Konteks
Sosial Ekonomi Cerpen “Hawa Panas” karya Silver-
ster Petara Hurit dapat disimpulkan sebagai berikut
(1) makna semantik konteks monopoli ekonomi,
adanya monopoli dan kolusi, serta oligarki lokal, (2)
makna semantik konteks janji politik tidak dipenubhi,
adanya manipulasi politik, dan politik janji kosong,
(3) makna semantik konteks ambisi kekuasaan, ada-
nya ketimpangan gender dan eksploitasi sistem ke-
kuasaan, adanya jurang antara elite dan rakyat kecil,
dan (4) makna semantic konteks manipulasi pasar
adanya tindakan menekan harga pasar, renternit ter-
selubung, dan sistem kredit menyesatkan.
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